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ABSTRAK 

 

Yuyun Trifiani. 0805138172212. Uji Aktivitas Antibakteri dan Identifikasi 

secara Molekuler menggunakan Gen 16s rRNA Bakteri Simbion Endofit 

yang diisolasi dari Lamun (Enhalus acoroides) di Pulau Pahawang, 

Kabupaten Pesawaran, Lampung (Pembimbing: Dr. Melki, S.Pi., M.Si, dan 

Dr. Rozirwan, S.Pi., M.Sc) 

                                  

Lamun (Enhalus acoroides) memiliki peranan penting bagi kehidupan di 

laut, sebagai produsen primer serta penyusun habitat dan ekosistem yang 

menyangga kehidupan bagi ekosistem sekitarnya. Gen pengkode rRNA digunakan 

untuk menentukan taksonomi, filogeni (hubungan evolusi) serta memperkirakan 

jarak keragaman antar spesies (rates of species divergence) bakteri. Perbandingan 

sekuens rRNA dapat menunjukkan hubungan evolusi antar organisme. 

Pengambilan sampel Lamun  ini dilaksanakan pada bulan Agustus 2021 di Pulau 

Pahawang. Penelitian dilakukan melalui dua tahapan, yakni tahap pertama 

melakukan pengambilan sampel lamun di lapangan, tahap kedua yaitu pengolahan 

sampel lamun di Laboratorium. Penelitian ini dilakukan dengan metode sebaran 

dan metode ekstraksi RNA. Nilai panjang gelombang A260/A280 kemurnian 

DNA  2LP10-7  1,84 dan 3BE10-7  1,97. Ekstrak metabolit sekunder bakteri 

endofit terhadap bakteri E. coli dan Salmonella thypi  berpotensi memiliki 

senyawa antibakteri karena terbentuknya hambatan pada bakteri uji. Berdasarkan 

gen pengkode 16S rRNA didapatkan dua jenis bakteri yang memiliki homologi 

sekuen yang sama sebesar 98 % dengan kode isolat 2LP10-7 yaitu  Bacillus 

subtilis  dan kode isolat 3BE10-7 sebesar  97 % yaitu Bacillus cereus. 

 

Kata Kunci: Antibakteri, Identifikasi Molekuler, Lamun (Enhalus acoroides), 

RNA 
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ABSTRACT 

 

Yuyun Trifiani. 0805138172212. Antibacterial Activity Test And Molecular 

Identification Using 16s rRNA Gene Of Endophytic Symbiont Bacteria Isolated 

From Seagrass (Enhalus acoroides) On Pahawang Island, Pesawaran Regency, 

Lampung (Supervisor: Dr. Melki, S.Pi., M.Si, and Dr. Rozirwan, S.Pi., M.Sc) 

                                  

Seagrass (Enhalus acoroides) has an important role for life in the sea, as a 

primary producer and constituent of habitats and ecosystems that support life for 

the surrounding ecosystem. rRNA-coding genes are used to determine taxonomy, 

phylogeny (evolutionary relationships) and estimate the rates of species 

divergence of bacteria. Comparison of rRNA sequences can show evolutionary 

relationships between organisms. Seagrass sampling was in August 2021 on 

Pahawang Island. The research was through two stages, the first stage of taking 

seagrass samples in the field, the second stage being processing seagrass samples 

in the laboratory. This research was conducted by the distribution method and 

RNA extraction method. Wavelength A260/A280 DNA purity 2LP10-7 1.84 and 

3BE10-7 1.97. Extracts of secondary metabolites of endophytic bacteria against E. 

coli and Salmonella thypi bacteria have the potential to have antibacterial 

compounds due to the formation of obstacles in test bacteria. Based on the 16S 

rRNA coding gene, two types of bacteria that have the same sequence homology 

of 98% with the isolate code 2LP10-7 are Bacillus subtilis and the isolate code 

3BE10-7 is 97%, namely Bacillus cereus.  

 

Keywords: Antibacterial, Molecular Identification, Seagrass (Enhalus 

acoroides), RNA 
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RINGKASAN 

 

Yuyun Trifiani. 0805138172212. Uji Aktivitas Antibakteri dan Identifikasi 

secara Molekuler menggunakan Gen 16s rRNA Bakteri Simbion Endofit 

yang diisolasi dari Lamun (Enhalus acoroides) di Pulau Pahawang, 

Kabupaten Pesawaran, Lampung (Pembimbing: Dr. Melki, S.Pi., M.Si, dan 

Dr. Rozirwan, S.Pi., M.Sc) 

                                  

Pemanfaatan lamun dalam bidang bioteknologi masih sangat terbatas, 

sehingga perlu dilakukannya peneltian pada bidang ini untuk organisme laut yang 

ada. Terutama makroalga jenis Enhalus acoroides. Peningkatan resistensi bakteri 

terhadap antibiotik mendorong adanya upaya-upaya untuk mendapatkan senyawa 

antibakteri dengan memanfaatkan senyawa bioaktif dari kekayaan 

keanekaragaman hayati.  

Penelitian mengenai senyawa antibakteri masih dilakukan hingga saat ini. 

Sehingga diperlukannya Gen 16s rRNA sebagai penandanya.. Informasi mengenai 

ini dapat dimanfaatkan oleh peneliti dan Pemerintah yang ingin memanfaatkan 

lamun di sekitar Pulau Pahawang. Pengambilan sampel Lamun  ini dilaksanakan 

pada bulan Agustus 2021 di Pulau Pahawang. Penelitian dilakukan melalui dua 

tahapan, yakni tahap pertama melakukan pengambilan sampel lamun di lapangan, 

tahap kedua yaitu pengolahan sampel lamun di Laboratorium  

Penelitian ini dilakukan dengan beberapa tahapan, yang pertama persiapan 

sampel, Isolasi dan Purifikasi Bakteri simbion endofit dengan pengenceran 

bertingkat 10-7,  Pembuatan suspensi standar Mc Farland 0,5, Pembuatan suspensi 

bakteri uji, pengujian aktivitas antibakteri, Pengamatan secara makroskopis, 

Indentifikasi bakteri endofit secara molekuler. Amplikasi Gen 16s rRNA dengan 

PCR, Elektrofiresis Gel agarose dan Visualisasi, Sekuensing Gen 16S rRNA 

dikirimkan ke PT. GENETIKA Biotech Jakarta. 

Ekstrak metabolit sekunder bakteri endofit terhadap bakteri E. coli dan 

Salmonella thypi  berpotensi memiliki senyawa antibakteri karena terbentuknya 

hambatan pada bakteri uji. Berdasarkan gen pengkode 16S rRNA didapatkan dua 

jenis bakteri yang memiliki homologi sekuen yang sama sebesar 98 % dengan 

kode isolat 2LP10-7 yaitu  Bacillus subtilis  dan kode isolat 3BE10-7 sebesar  97 % 

yaitu Bacillus cereus. 
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I PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Ekosistem padang lamun merupakan hamparan lamun yang terletak 

diantara ekosistem mangrove dan terumbu karang. Lamun merupakan satu-

satunya tumbuhan berbunga (Angiospermae) yang mampu hidup pada salinitas 

tinggi dan terendam air (Azkab, 2006). Menurut Purnama dan Brahmana (2016) 

menyatakan bahwa, banyak metabolit dari lamun telah diketahui aktif secara 

biologis dan merupakan biomedis penting serta bisa dimanfaatkan sebagai obat 

yang potensial. Akar dari Enhalus acoroides sudah digunakan sebagai obat 

terhadap sengatan berbagai jenis pari dan kalajengking. 

Beberapa jenis lamun yang ada E. acoroides umum dijumpai pada seluruh 

perairan Indonesia. E. acoroides sebagai salah satu komponen keanekaragaman 

hayati padang lamun, berkaitan dengan produktivitas primer yang berpengaruh 

terhadap rantai makanan. Kondisi lingkungan menjadi faktor yang memengaruhi 

sebaran dan pertumbuhan lamun tersebut. Tumbuhan ini mempunyai beberapa 

sifat yang memungkinkan hidup di lingkungan laut, yaitu mampu hidup di media 

air asin, mampu berfungsi normal dalam keadaan terbenam, mempunyai sistem 

perakaran jangkar yang berkembang baik, mampu melaksanakan penyerbukan dan 

daur generatif dalam keadaan terbenam (Rahman et al. 2016). 

Pemanfaatan lamun dalam bidang bioteknologi masih sangat terbatas, 

sehingga perlu dilakukannya peneltian pada bidang ini untuk organismelaut yang 

ada. Terutama makroalga jenis Enhalus acoroides. Menurut Sulistijo (1996), 

menyatakan bahwa beberapa lamun yang berasal dari perairan Indonesia 

ditemukan memiliki senyawa aktif yang sifatnya sebagai antibakteri.  

Menurut Christina et al. (2013) dalam Nusyam dan Prihanto (2018) 

menyatakan bahwa mikroorganisme endofit merupakan organisme hidup 

berukuran mikroskopis (bakteri dan jamur) yang hidup dalam jaringan tanaman 

(xylem dan phloem) daun, akar, buah, dan batang. Bakteri endofitik adalah bakteri 

yang berada di dalam jaringan tanaman tanpa merugikannya secara substansial. 

Bakteri endofit ditemukan pada hampir semua jenis tanaman  

Menurut zulkifli et al. (2016) menyatakan bahwa, Mikroorganisme endofit 

mempunyai arti ekonomis karena mampu menghasilkan senyawa bioaktif yang 
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sangat potensial untuk dikembangkan menjadi obat. Hal ini karena 

mikroorganisme merupakan organisme yang mudah ditumbuhkan, memiliki siklus 

hidup yang pendek daripada tanaman dan dapat menghasilkan senyawa bioaktif 

dalam jumlah besar. 

Menurut Pelczar dan Chan (2008) dalam Septiani et al. (2017) yakni 

menyatakan bahwa, antibakteri biasanya terdapat dalam suatu organisme sebagai 

metabolit sekuder. Mekanisme senyawa antibakteri secara umum dilakukan 

dengan cara merusak dinding sel, mengubah permeabilitas membran, 

mengganggu sintesis protein, dan menghambat kerja enzim. Antibakteri adalah 

suatu senyawa yang digunakan untuk mengambat bakteri.  

Peningkatan resistensi bakteri terhadap antibiotik mendorong adanya 

upaya-upaya untuk mendapatkan senyawa antibakteri dengan memanfaatkan 

senyawa bioaktif dari kekayaan keanekaragaman hayati. Antibakteri dapat bersifat 

Bakteriosida, yaitu zat atau bahan yang dapat menghambat pertumbuhan bakteri 

juga bersifat bakteriosida, yaitu bahan atau zat yang dapat membunuh bakteri 

yang ada pada cawan (Djide dan Sartini (2008) dalam Dhuha et al. (2016)).  

Maarasit et al. (2021) Bakteri yang bersimbiosis dengan lamun dapat 

berupa epifit dan endofit. Epifit merupakan organisme yang hidup menempel pada 

permukaan tumbuhan sedangkan endofit merupakan bakteri yang hidup di dalam 

tubuh dari inangnya. Pemanfaatan bakteri yang bersimbiosis dengan lamun 

sebagai produsen senyawa bioaktif seperti antibakteri dapat dijadikan sebagai 

solusi dalam mengurangi pengambilan lamun yang berlebihan di alam. Dilain 

pihak, antibakteri saat ini lebih condong diisolasi dari bakteri karena keunggulan 

bakteri yang cepat dan mudah bertumbuh, dapat diproduksi secara massal dengan 

mudah dan ekonomis 

Gen pengkode rRNA digunakan untuk menentukan taksonomi, filogeni 

(hubungan evolusi) serta memperkirakan jarak keragaman antar spesies (rates of 

species divergence) bakteri. Perbandingan sekuens rRNA dapat menunjukkan 

hubungan evolusi antar organisme (Rinanda, 2011). Secara konvensional, 

identifikasi bakteri di laboratorium dilakukan dengan menggunakan tes fenotipe, 

termasuk tes fisiologi, tes Gram dan tes biokimia, dengan sifat kultur dan 
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karakteristik pertumbuhan. Namun, metode identifikasi ini memiliki beberapa 

keterbatasan (Noer, 2016). 

Gen 16S rRNA merupakan bagian dari prokariot yang memiliki bagian 

yang bersifat “terkonsevasi” (conserved). Menurut  Akihary dan Kolondam (2020) 

dalam pemanfataanya, gen 16S rRNA banyak digunakan dalam berbagai bidang 

terkait dengan keuntungannya terutama dalam hal identifikasi. Gen ini memiliki 

banyak sekali manfaat sehingga dijadikan sebagai Gen Penanda.  

Penelitian mengenai senyawa antibakteri masih dilakukan hingga saat ini. 

Sehingga diperlukannya Gen 16s rRNA sebagai penandanya. Hal tersebut 

dilakukan untuk memberikan informasi mengenai manfaat lamun sebagai 

senyawa antibakteri. Informasi mengenai ini dapat dimanfaatkan oleh peneliti dan 

Pemerintah yang ingin memanfaatkan lamun di sekitar Pulau Pahawang, 

Kabupaten Pesawaran, Lampung sebagai sumber senyawa antibakteri terutama 

lamun jenis Enhalus acoroides.                                                                                                      

 

1.2 Rumusan Masalah 

Infeksi dari mikroorganisme menyebabkan gangguan pada organisme yang 

terpapar sehingga mengakibatkan adanya penyakit, terhambatnya proses 

pertumbuhan, merusak bahan pangan dan yang paling parah dapat menyebabkan 

kematian pada organisme yang terinfeksi terutama pada manusia. Antibakteri 

mampu menghambat adanya infeksi terhadap mikroorganisme yang mampu 

memusnahkan mikroorganisme dengan cara merusak bagian-bagian yang ada 

pada sel-nya. 

Besarnya peranan lamun dalam ekosistem laut baik dalam bentuk fisik 

maupun secara biologis, selain memiliki tingkat produktifitas tinggi lamun  dapat 

mendaur zat hara. Sebagian masyarakat memanfaatkan lamun sebagai bahan 

pembuatan keranjang dibandingkan menjadikan lamun sebagai bahan utama 

dalam menghambat pertumbuhan bakteri atau dikenal dengan antibakteri. Banyak 

yang tidak menyadari pada lamun terdapat bakteri endofit yang menguntungkan. 

Enhalus acoroides di Pulau Pahawang, Kabupaten Pesawaran, Lampung 

belum banyak diketahui infromasi mengenai lamun tersebut dalam 

pemanfaatannya, sehingga perlu diketahui informasi yang lebih banyak terutama 
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pada bakteri endofit yang terdapat pada bagian Enhalus acoroides. Hasil dari 

penelitian ini, diharapkan mampu menjadi acuan untuk penelitian selanjutnya.  

Berdasarkan uraian-uraian diatas, rumusan masalah penelitian ini adalah : 

1. Apakah penggunaan bakteri endofit pada lamun E. acoroides sebagai 

antibakteri efektif ? 

2. Apakah pada lamun E. acoroides terdapat bakteri endofit? 
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1.3 Kerangka Pemikiran Penelitian 

Penelitian ini dilakukan untuk memperoleh hasil mengenai potensi lamun 

sebagai senyawa antibakteri sebagai objek yang diteliti. Metode yang digunakan 

dalam penelitian ini menggunakan beberapa metode yakni metode sebaran dan 

juga metode ekstraksi DNA. Dapat dilihat pada Gambar 1. 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Keterangan : 

 : Kajian penelitian 

  : Bukan kajian penelitian 

 

 

 

Gambar 1. Kerangka Pemikiran Penelitian 

Enhalus acoroides 

Sumber senyawa 

bioaktif 

Metode Sebaran  Metode Ekstraksi RNA 

Potensi Lamun Enhalus acoroides  

sebagai senyawa antibakterti 

Antibakteri 

Lamun di Pulau Pahawang Pesawaran 

Lampung 

Akar Daun Batang 

Antioksidan 
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1.4 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk: 

1. Menganalisis potensi lamun (Enhalus acoroides) sebagai senyawa 

antibakteri terhadap bakteri E. colli dan Salmonella thypi. 

2. Menganalisis dan mengidentifikasi isolat bakteri endofit yang terdapat 

pada lamun (Enhalus acoroides) berdasarkan rRNA pengkode 16S rRNA. 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini adalah untuk: 

1. Memberikan informasi mengenai potensi bakteri endofit pada lamun 

(Enhalus acoroides) melalui senyawa antibakteri. 

2. Menambah pengetahuan dibidang bioteknologi terutama identifikasi 

secara molekuler. 
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